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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Saat ini, ekonomi terus berkembang seiring waktu di berbagai industri
dan pekerjaan. Sctiap bisnis yang mapan bertujuan untuk mempertahankan
kekuatannya dan kemampuan untuk beroperasi guna memaksimalkan
keuntungan. Schuah bisnis membutuhkan sumber daya manusia, atau pekerja
yvang berkualitas, entuk mencapal tujuannya. Pekerga vang sangat terampil
mampu memikirkan kesejaleraan diri mereka sendiri dan keluarga mereka
serta akan selalu melaksanakan pekerjaan mereka dengan tepat. Perusahaan
membayar karyawannya dengan dua carma: gaji dan upah, scbagai bentuk
pengakuan atas kerja keras dan dedikasi mereka terhadap organisasi. Salah satu
hal yang paling pemting dan sensitif yang ditawarkan perusahaan kepada
karyawannya adalah penghasilan mereka, Organisasi harus menangani gaji dan
upah dengan benar untuk mencegah kesalahan, menjamin konsistensi karena
dibayarkan sesuai demgan peraturan yang mengatur kapan gaji dan upah
dibavarkan, serta mempertahankan efisiensi di semua departemen terkait.
Perusahaan memerlukan  sistem  informasi  akuntansi  penggajian  untuk
memastikan bahwa pemrosesan ini tepat dan efisien, (Suryanti et al., 2023),

Sebuah perusahaan sebaiknya memiliki metode penggajian yang solid
karena prosedur penggajian yang tidak tepat dapat mengakibatkan
ketidakteraturan dalam  pelaksanaan tugas masing-masing Karyawan alau
penyelewengan. Untuk menghindari  kesalahan, tugas vang  diberikan
sebaiknya dibagi berdasarkan tujuan operasional dan pencatatan, Agar dapat
menyediakan informasi akuntansi yang cukup, tepat waktu, dan akurat terkait
proses penggajian, harus ada sistem pengendalian internal. Ini akan membantu
manajemen  dalam  mengambil  keputusan, dan  penggajian  Karyawan
perusahaan akan menjadi lebih efektif dan efisien. (Suryanti et al., 2023).

Jika kebijakan gaji dan upah suatu perusahaan terstruktur dengan baik dan
diterapkan dengan tepat, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dini




karvawan dengan memben mereka masa aman seria kemampuan  uniuk
memahami dan menangani dengan efektif setiap masalah yang berkaitan
dengan kenaikan atau penurunan gaji dan upah. Biaya upah dan gaji merupakan
pengeluaran penting yang memiliki risiko penipuan dan penggelapan, yang
dapat menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan. Oleh karena itu, untuk
menghasilkan informasi yang akurat dan dapat diandalkan, sistem informasi
akuntansi (SIA) harus dikembangkan dan diterapkan dengan tepat. (Suryanti et
al., 2023},

Sistem pembayaran karvawan perusahaan sangal penting, berisi data yvang
komprehensif, dan memberikan layanan yang luar biasa, Sistem ini harus
terorganisir dengan baik., nyaman bagi pekerja, dan mendukung sistem
manajemen yang membantu bisnis membuat keputusan berdasarkan data yang
akurat. Data ini harus akurat dengan sistem vang dapat berfungsi secara efisien
dan menyampaikan informasi yang tepat dengan cepat. Karena sistem
penggajian rentan terhadap masalah, perhitungan keuangan yang akurat dan
distmbusi tepat wakiu sesuai dengan jadwal perusahaan diperlukan untuk
mencegah kesalahan perhitungan atau keterlambatan pembayaran gaji.
Pelaporan bisa menjadi tantangan jika ada hambatan atan masalah, seperti
masalah dengan sistem penggajian, ketidakakuratan data, atau prosedur
perhitungan gaji vang tidak efisien.

Seiring dengan meningkatnya aktivitas produksi, kebutuhan akan sistem
penggajian  dan  pengupahan  yang  transparan,  akurat, dam  dapal
dipertanggungjawabkan menjadi  semakin penting. Namun, berdasarkan
informasi dari staff dan karyawan, masih terdapat indikasi bahwa beberapa
industri batu alam, termasuk Mutiara onix, belum mengimplementasikan
sistem informasi  akuntansi penggajian  secara lerkomputerisasi - atau
terdokumentasi dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan berbagai
permasalahan, seperti ketidaksesualan data jam kerja, dan keterlambatan
pembayaran. Selain keuntungan seperti jaminan sosial dan asuransi keschatan,
karvawan ietap perusshaan akan menenma tunjangan liburan, bonus ketika

bisnis menghasilkan keuntungan, dan perhitungan upah berdasarkan jumlah




hari dan jam kerja yang mereka lakukan. DN sisi lain, gaji pekerja borongan
mungkin ditentukan oleh seberapa banyak pekerjaan yang mercka selesaikan,
(Suryanti et al., 2023).

Jumlah hari dan jam kerja vang dilakukan scorang karyawan
menentukan gajinya. Sementara itu, gaji pekerja kontrak hisa ditentukan oleh
jumlah barang yang mereka selesaikan. (Suryanii et al., 2023).

dalam sistem penggajian dan kompensasi untuk karyawan. Ini tidak
merugikan bisnis atau mengecewakan karyawan karena tidak ada kesalahan
perhitungan dalam hal membayar gaji. Metode vang ideal untuk mengetahui
apakah sistem tersebut baik atau tidak adalah dengan melakukan kegiatan
analisis penilaian mengenal gambaran wmum sistem manajemen yang telah
diterapkan dalam bisnis agar keuntungannya dapat dimanfaatkan untuk bisnis

it sendiri, (Suryvanti et al., 2023},

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian yang akan dibahas
adalah;
|. Bagaimana sistem penggajian dan pengupahan pada industri batu alam
Mutiara onix?
2. Bagaimana sistem informasi akuntansi penggajian pada industri batu alam

Mutiara onix?

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah vang akan dibahas pada
penelitian ini adalah:

. Apakah perusahaan sudah menerapkan sistem penggajian dan pengupahan
yang sudah sesuai dengan teori?

2. Apakah sistem penggajian yang diterapkan mampu menghasilkan informasi
akuntansi yang akurat, tepat waktu, dan relevan untuk mendukung
pengambilan keputusan manajemen’?

3. Bagaimana cara meningkatkan transparansi dan konsistensi dalam proses

pembavaran gaji menggunakan teori sistem informasi?




4. Apakah kebijakan manaemen terkait penggajian dan pengupahan di industn
telah disusun sesuai dengan standar industri?

|

. Tujuan Penclitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan dalam penclitian ini

adalah:

l. Untuk menganalisis penerapan sistem penggajian  dan  pengupahan
perusahaan dengan standart teor

2. Untuk menganalisis sistem penggajian vang digunakan perusahaan dalam
hal wakiu dan biaya,

3. Untuk menganalisis cara meningkatkan transparansi dan konsisten dalam
proses pembayaran gaji dan upah melalui pendekatan teori sistem informasi.

4. Untuk menganalisis kebijakan manajemen  terkait  penggajian  dan

pengupahan uniuk memastikan kesesuaiannya dengan standar industri.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini ada dua macam yaitu, manfasl praktis dan

manfaat teoritis. Berikut penjelasannya adalah:

Manfaat Praktis:
a. Bagi Kanvawan:
1}). Memberikan pemahaman tentang keadilan penggajian di
perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan

kepercayaan terhadap manajemen.

2). Sistem yang terotomatisasi memastikan gaji dibayarkan tepat
waktu, schingga dapat mengurangi kemungkinan keterlambatan

atau kesalahan dalam pembayaran,
b. Bagi Perusahaan:

). Menyediakan rekomendasi untuk meningkatkan sistem penggajian
dan pengupahan agar sesuai dengan standar teori, meningkatkan

transparansi. dan konsistensi dalam pembayaran gaiji.




2}, Membenkan evaluasi atas kebijakan penggajian dan pengupahan
untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar indusiri, yang

dapat memperkuat citra dan tata kelola perusahaan.

3.) Membantu manajemen dalam menciptakan sistem yang mendukung
hubungan industrial yvang sehat dan baik.
2. Manfaal Teoritis:

a, Bagi Akademisi dan Peneliti lainnya:

1). Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang penggajian
dan pengupahan, khususnya dalam konteks industri batu alam

atau sektor lain.
2). Mengembangkan terkait wawasan tentang penerapan teori sistem
informasi dalam proses pengelolaan penggajian dan pengupahan.

3). Mempermudah mahasiswa atau peneliti lain umtuk memahami
tantangan  dan memberikan solusi dalam penerapan  sistem

informasi akuntansi penggajian.




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Judul penelitian, tujuan penelitian. metode penelitian, hasil penelitian, serta
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terbaru akan semuanya dimasukkan
dalam kerangka studi sebelumnya yang relevan dengan penelitian saat ini.
Penjelasannya adalah sebagai berikut..
1. Penelitian Ni Kadek D’il Pricillia (2021}

Topik penelitian: "Analisis Sistem Informasi Akuglansi Penggajian dan
Imbalan di PT. Andika Spa, Kabupaten Badung, Bali." Tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis sistem informasi akuntansi penggajian imbalan
yang diterapkan di PT. Andika Spa di Kabupaten Badung, Bali. Wawancara,
observasi, dan dokumentasi termasuk dalam alal analisis data yang
digunakan dalam proses penelitian. Temuan penelitian menunjukkan
sejumlah peran di mana manajer melakukan berbagai lwgas, termasuk
pencatatan waktu, keuangan, penyusunan penggajian, dan administrasi
personalia, yanmg meningkatkan kemungkinan terjadinyva kecurangan.
Kesamaan  dengan  penelitian  sebelumnya:  Tujuan  dari  penelitian
sebelumnya dan penelitian saat ini adalah untuk meningkatkan efektivitas
dan transparansi sistem penggajian dan imbalan. Penelitian baru berfokus
pada industri batu alam, sedangkan penelitian sebelumnya fokus pada sektor
SPA.

2. Pi:nc]iiun Olorisva Faheira (2023)

“Analisis Sistem Informas: Akuntansi Penggajian dan Upah Karyawan
sehagai Upaya Mendukung Pgpgendalian Internal di PTPN Ivadolima™
adalah judul peneclitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah sistem penggajian dan akuntansi upah PT, Perkebunan
Musantara IV Adolina sudah memadai dan mampu mendukung aspek
pengendalian  internal atas penggajian dan upah. Unuk mendukung
pengendalian internal dan menggambarkan fenomena sistem informasi
akuntansi penggajian dan upah, metodologi penelitian menggunakan teknik
deskriptif kualitatif, Berdasarkan hasil penelitian, kehadiran staf masih




dilakukan secara manual, penggajian memerlukan otorisasi dari pihak yang
berwenang, dan sistem informasi akuntansi perusahaan sudah terotomatisasi
dengan sistem data penggajian,

. Penclitian Sugijanto (2023)

Judul penelitian; “Analisis pengendalian intern dalam sistem penggajian
dan pengupahan umuk rwmrnjang produktivitas™. Tujuan penelitian untuk
menganalisis penerapan pengendalian intern dalam sistem penggajian dan
pengupahan dalam menunjang produktivitas dengan menggunakan rumus
Champion pada CV. Krisna Mandii Surabaya. Metode penelitian
menggunakan teknik Rumus Champion untuk menghitung persentase “Ya™
dan “Tidak™dan kuesioner dan menilai tingkat  kedukungan terhadap
pengendalian intern. Hasil penelitian secara keseluruhan sistem pada
perusahaan terscbut sudah cukup menunjang efektivitas, tapi masih
diperlukan perbaikan pada pencatatan waktu, otorisasi. dan pengembangan
kompetensi  Karvawan. Persamaan dengan penelitian terbaru sama-sama
membahas hasil sistem terhadap performa perusahaan. Perbedaan dengan
penelitian terbaru, penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif
kuesioner dinilai dengan rumus Champion sedangkan penelitian terbaru
menggunakan metode kualitatif observasi, wawancara, dokumentasi,

. Penelitian Floren H, Napitupulu (2022)

Judul penelitian: “Analisis sistem akuntansi penggajian, upah, dan
l:umpeni'nsi (studi kasus di PT. Umbul Mas Wisesa Labuhan Bam Selatan).”
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana sistem informasi
akuntansi penggajian dan upah di PT Umbul Mas Wisesa mendukung

srhitungan kompensasi yang akurai, Melalui observasi dan wawancara,
sistem informasi akuntansi penggajian dan upah dijelaskan dan dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif, Temuan penelitian memmjukkan
bahwa sistem informasi akuntansi saat ini masih memiliki kekurangan,
sehingga memerlukan pembaruan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi
proses penggajian, Peneliian im menelaah sistem informasi akuntansi guna
memfasilitasi perhitungan penggajian dan upah yvang tepat, sebagaimana

penelitian-penelitian sebelumnya.




5 Pl:n-:iian Galuh Budi Astuti (2021)

"Analisis Sistem [nformasi Akuntansi Penggajian sebagai  Alat
Pengendalian Internal (Studi Kasug di PT, Merapi Agung Lestari Malang)"
adalah judul dari penelitian ini. Tujuan dari penclitian ini adalah untuk
mengevaluasi sistem informasi akuntansi penggajian PT. M i Agung
Lestari sebagai alat pengendalian intemal. Untuk menggambarkan Kasus yang
terjadi pada ohjek yang diteliti, pendekatan penelitian menggunakan analisis
deskriptif kualitatif, Temuan penelittan menunjukkan bahwa AlS perusahaan
memiliki kekurangan terkait dokumentasi pendukung karena tidak mengakui
pentingnya  dokumen bagi pengendalian intemal, Tujuan dan kedua
peneliian  adalah uniuk mengevaluasi efektivitas data  akuntansi  dan
mempelajari sistem penggajian, yang serupa dengan penelitian terbaru.
Perbedaan dengan penelitian terbaru yaite penelitian terdahulu menemukan
kelemahan pada sistem dokumen dan  prosedur penggajian, serta
merekomendasikan penambahan dokumen dan perbaikan prosedur untuk
meningkatkan pengendalian  internal, sedangkan penelitian  terbaru
menemukan bahwa sistem penggajian belum terkomputerisasi, terdapat
masalah transparansi dan ketepatan pembayaran, serfa merckomendasikan

perbaikan sistem dan kontrol internal agar lebih efekiif dan efisien.

B. Definisi Operasional Konsep
1. Sistem
(Pt & Mitra, 2022) Sebuah sistem terdin dari berbagai komponen yang
bekerja sama untuk  mencapai  tWjuan  tertentu,  Sebaliknya, sistem
didefimizikan oleh Putra dan Manaf (2021) sebagai kerangka prosedur yvang
saling terhubumg yang disusun sesuai dengan skema lengkap untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau tujuan utama.
2. Informasi
(Putra & Manaf, 2021) Data yvang telah diubah menjadi format yang lebih
mudah dipaharm dan bermanfaatl bagi penenima disebut informasi, (Manal &
Putra, 2021) "Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan

makna dan manfaar,"”




3. Akuntansi
( Putra & Manaf, 202 1) mengklaim bahwa akuntansi dapat dilihat sebagai
sistem informasi yang memberikan laporan kepada pemangku kepentingan
mengenal keadaan bisnis dan aktivitas ckonomi. Menurut kesimpulan yang
telah disebutkan, akuntansi adalah sistem informasi yang berfungsi sebagai
alat komunikasi perusahaan dan menyediakan laporan kevangan untuk
penggunaan internal dan eksternal perusahaan.

4. Sistem Informasi Akuntansi

(Putra & Manaf, 2021) Sistem informasi akuntansi adalah dokwmen,
laporan, dan formulir vang terstruktur yang dikoordinasikan untuk
memberikan manajemen data keuangan yang mereka butuhkan untuk
mengelola data perusahaan, Rahmansyah dan Darwis (2020) menyatakan
bahwa sistem informasi akuntansi yang dikembangkan oleh manajemen

untuk kebutuhan pengelolaan bisnis juga harus memiliki tujuan lain,
a. Komponen Sistem Informasi Akuntansi

(Sondakh et al., 2023) Sistem informasi akuntansi terdiri dari enam

bagian berikut:
1) Pengpuna sistem,

2} Protokol dan pedoman pengumpulan, pemrosesan, dan penyimpanan
data.

3) Informasi tentang perusahaan dan operasinya.
4) Perangkat lunak pemrosesan data.

5) Infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari komputer,
perangkal koneksi jaringan, dan periferal yang digunakan untuk

menangani sistem informasi akuntansi.

6) Protokol keamanan dan pengendalian internal untuk melindungi

sistem informasi akuntansi.Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

{Sondakh et al, 2023) mengklaim bahwa enam komponen sistem
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informasi H.Rm'ltansi.ymg disebutkan sebelumnya memungkinkannya

uniuk melaksanakan tiga fungsi bisnis penting berikut:

1) Mengumpulkan dan menyimpan informasi mengenai operasi, staf, dan
sumber daya organisasi. Bisnis melakukan berbagai operasi komersial
vang berulang, termasuk pengadaan bahan baku dan penjualan,

2) Mengubah data menjadi informasi agar manajemen dapal mengatur,
melaksanakan. mengawasi, dan menilai personel, sumber daya, dan

operasi organisasi.

3) Menawarkan pengendalian yang memadai untuk melindungi sumber
daya dan informasi perusahaan.Manfaat Penggunaan Sistem

Informasi Akuntansi

(Sondakh et al, 2023) Secbuah gwganisasi dapat memperoleh
keuntungan dan memberikan nilai dan sistem informasi akuntansi yang

dirancang dengan baik melalui cara-cara berikut:

1) Dengan menurunkan biaya dan meningkatkan kualitas barang atau

jasd.
2) Meningkatkan produktivitas.
3) Pertukaran informasi.
4) Meningkatkan !fci:li'b"':las raniai pasokan,
5) Meningkatkan struktur pengendalian internal.
6) Meningkatkan kapasitas organisasi dalam pengambilan keputusan.
. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

(Putra & Manaf, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan sistem

informasi akuntansi memiliki beberapa tujuan, seperti:
1} Memberikan informasi kepada perusahaan baru
2) Meningkatkan kualitas data yang dihasilkan oleh sistem yang ada

3) Meningkatkan pemeriksaan dan kontrol internal
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4) Mengurangi biaya administrasi pencaiatan
5. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

(Sondakh et al, 2023) lelaskan bahwa gaji adalah metode yang
digunakan oleh sebuah perusahaan untuk membayar karyawannya atas

pekerjaan yang mercka lakukan selama bulan berjalan,
a. Fungsi yang terkait

(Sondakh et al., 2023) menjelaskan fungsi-fungsi terkait berikut dalam

sistem akuniansi penggajian:
1) Departemen sumber daya manusia
2} Tujuan pencatatan waktu
3) Fungsi persiapan penggajian
4) Peran akuntansi
5) Peran kevangan
b. Dokumen vang digunakan

8
{Sondakh et al., 2023) Dokumen-dokumen berikut digunakan dalam
sistem akuntansi penggajian:

1) Dokumentasi vang mendukung penyesualan gaji
2) Daftar penggajian
3) Karu kehadiran
4) Surat pernyataan gaji
5) Amplop gaji
6) Bukti pencairan kas
¢ Catatan akuntansi vang digunakan

{(Sondakh et al., 2023) Sistem akuntansi penggajian menggunakan

catatan akuntansi berikui;




1y Jurnal umum
2) Kartu biaya produk
3) Karu biaya
4) Karu pendapatan untuk karyawan
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem

(Sondakh et al_, 2023) Sistem akuntansi penggajian terdiri dari jaringan

proses berikut:
1y Proses untuk memantau kehadiran
2) Proses penyusunan penggajian
3) Proses alokasi biaya pengeajian
4} Proses penyusunan voucher pembayaran kas
5) Proses pembayaran penggajian
6. Flowchart giﬂem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Proses suaiu kegiatan di dalam organisasi ditunjukkan menggunakan
bagan alir. Bagan alir adalah diagram yang menunjukkan setiap aspck dari
sistem, termasuk tugas manual dan aliran dokumen. Pada halaman berikut,
Mulyadi (2016:325-332) memberikan contoh bagan alir sistem penggajian
dan upah dalam pengaturan manual,
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Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian

Bagean Pencatat Waktu

Gambur 2.1
Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian

C. Alur Berpikir
Metodologi vang digunakan dalam penelitian "Analisis Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian dan Kompensasi di Industri Batu Alam Mutiara Onix”
adalah sebagai berikut. Proses vang dilakukan peneliti untuk memahami
masalah, menetapkan tujuan, dan mencar solusi melalui studi digambarkan
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dalam proses berpikir, Lima poin utama ditampilkan dalam diagram vang
mewakili proses kognitif. Berikut deskripsi dari masing-masing poin alur
berpikir dalam bentuk paragraf:

Alur berpikir dalam penelitian ini dimulai dari proses identifikasi masalah,
yaitu dengan mengenali kendala vang terjadi dalam sistem penggajian dan
pengupahan pada industi batu alam Mutiara Onix, seperti keterlambatan
pembayaran, sistem yang belum terkomputerisasi, dan kurangnya transparansi.
Setelah masalah teridentifikasi. pencliti melakukan telaah teori dan penclitian
terdahulu untuk memperoleh landasan konseptual dan membandingkan kondisi
lapangan dengan studi sebelurmgyva. Untuk mendapatkan informasi vang akurat
dan relevan, penelit kemudian mengumpulkan data lapangan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Efektivitas dan kesesuaian sistem vang diterapkan
terkait dengan teori dan standar industi kemudian  dievaluasi  dengan
menganalisis dan menafsirkan data terscbut. Tahap terakhir adalah menyusun
kesimpulan dan saran sebagai bentuk konmtnbusi terhadap perbaikan sistem,

peningkatan efisiensi. dan rekomendasi bagi pihak terkait.
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Alur Berpikir “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan Pada Industri Batu Alam Mutiara Onix™

Gambar 2.2
Alur Berpikir
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BARB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan penelitian
Untuk memahami sepenuhnya proses, makna, dan realitas sosial yang
terjadi di lapangan terutama terkait dengan sistem informasi penggajian dan
akuntansi wpah, yang tdak dapat diukur hanya dengan angka tetapi
memerlukan penjelasan kontekstual dari sudut pandang pelaku pendekatan
penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, Paradigma Interpretatif
adalah paradigma penelitian yang digunakan.

]
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendckatan studi kasus kualitatif.
Berdasarkan filosofi post-positivis, metode penelitian kualitatif digunakan
untuk mempelajari objek dalam lingkungan alaminya. Peneliti berperan
sehagai instrumen utama, triangulasi digunakan untuk pengumpulan data,
analisis data kualitatif digunakan, dan temuan penelition mempricritaskan

makna daripada generalisasi. (Fahzira & Wibowo, 2023).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

I,

Tempat Penelitian

Desa Gamping, Kecamatan Campurdaral, Kabupaten Tulungagung
merupakan lokasi situs penelitian, Sektor batu alam dipilih sebagai lokasi
studi karena beberapa faktor penting. Pertama, industri ini merupakan salah
satu yang paling menarik di dacrah terscbut dan sangat penting bagi
pertumbuhan  ekonomi  lokal, terutama di tempat seperti Kabupaten
Tulungagung. Kedua, dari segi keunikan, manajemen tenaga kena dan
proses produksi industri batu alam sering kali konvensional namun rumit,
sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam penggunaan
sistem informasi penggajian dan akuntansi gaji. Ketiga, dari segi relevansi
topik. industri ini memiliki tenaga kerja yang besar dan struktur gaji yang
beragam, yang menjadikannya sangat relevan uniuk diteliti dalam kaitannya

dengan sistem informasi akuntansi dalam hal akuntabilitas, efisiensi, dan
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transparansi. Oleh karena itu, lokasi ini dipilih sebagai sampel untuk

menyelidiki masalah penelitian yang diberikan.

. Waktu Penelitian

Durasi vang direncanakan untuk studi ini adalah dua bulan, dimulai
pada awal September dan berakhir pada akhir Oktober 2025. Periode ini
mencakup setiap tahap dari proses penelitian, termasuk identifikasi masalah,

persiapan instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan

laporan akhir. Jadwal ini disusun secara sistematis untuk memastikan balwa

setiap tahap dapat diselesaikan dengan sukses dan efisien sesuai dengan

tujuan penelitian. Adapun rincian waktu pelaksanaan disajikan dalam
bentuk Gantt Chart pada bagian berikut,
Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan

M

Kegiatan

September
(MI-M4)

Okiober
(M1-M4)

November
I I Y]

Desember
(MI1-M4)

Januari
(M1-M4)

Identifikasi
masalah & studi

pendahuluan

Ao

s

Penyusunan
proposal

of o of

Revisi proposil &
[PENEUIUSAT i

pemclitinn
Survei lokasi dan
observas: wwal

W o

o

Fengumpulan data

{wawancara,
dokumentasi)

oSS

o

|i:t13-:lalun chan

analisis cata

W

o

Penyusunan bab
IV dan ¥

'

Revisi hasil &
konsultasi dosen
pembimbing

LA

Penyempumaan
laporan skripsi
lengkap

W

Ujian skripsi
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C. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian, orang atay sumber informasi yang digunakan penchiti
untuk menjawab pertanyaan penelitian disebut sebagai sumber data. Individu,
catatan, arsip, dan fenomena tertenty vang relevan dengan topik penelitian
adalah contoh sumber data. Kategori data dan sumber data berikut digunakan
dalam penelitian ini:
I. Jenis data: Teks, naratif, gambar, atau data kualitatif deskriptif. Sifat atau
palitas suatu fenemena dijelaskan menggunakan data ini
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer, data
sekunder, metode pengumpulan data, dan metode pemilihan informan.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Sumber utama informasi yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
selama proses penelitian disebut data primer. Responden atau informan
yang terhubung dengan variabel penelitian adalah sumber asli dari data
ini. Observasi, wawancara, dan pengumpulan data berbasis kuesioner
adalah contoh dari data primer. (Kolkman & Blackburm, 2024)

b. Data penelitian yang diterima secara tidak langsung melalui media
perantara disebut sebagai data sekunder. Ini menunjukkan bahwa data
dikumpulkan dari sumber yang sudah ada schelumnya, seperti
dokumen, buku, atau data yang dikumpulkan oleh pihak ketiga, bukan
langsung oleh peneliti. (Kolkman & Blackbum, 2024)

¢. Wawancara dengan pemilik, bendahara, atau staf digunakan sebagai
metode pengumpulan data untuk mengetahui seberapa baik mereka
memahami sistem penggajian yang ada, Wawancara tersebut bersifat
semi-terstruktur, artinya beberapa  pertanyaan telah  direncanakan

sebelumnya sementara yang lain tidak,

d. Sampling purposif adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini
untuk memilth informan. Menurut buku Sugiyvono 'Metode Penclitian

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D' (Ummah, 2019);
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Purposive sampling, menurul Sugivono (2002:54), adalah  metode
pemilihan sumber data berdasarkan kriteria tertentu. Faktor-faktor
khusus ini mencakup, misalnya, memilih orang-orang yang dianggap
paling mengetahui tentang apa vang kita harapkan atau vang mungkin
berada dalam posisi otoritas yang dapat membantu peneliti menyelidiki
objek atau situasi sosial yang sedang diteliti, Karena mercka adalah yang
paling mengetahui temtang penelitian vang dilakukan, informan dalam
situasi ini berperan sebagai sumber informasi. Purposive sampling, yang
juga dikenal sebagai pemilihan bertujuan, digunakan untuk memilih
informan tergantung pada sejumlah faktor. Orang-orang vang secara
langsung terkait atau yang dianggap mampu memahami masalah terkait
dengan Kriteria pemilihan informan yang ditentukan oleh peneliti dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1}, Informan: HRD, Admin Keuangan, Sckretaris

. Prosedur Pengumpulan Data

Metode gitama  untuk memahami dan menyelidiki fenomena secara

menyeluruh dalam penelitian kualitatif adalah pengumpulan data melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi, Teknik dan langkah-langkah

pelaksanaannya adalah scbagai berikut, dengan mempertimbangkan lokasi

penelitian, wakiu, keadaan, dan kondisi informan:

L

b

Observasi

{Yusra et al., 2021) Salah sat metode dasar yang dapat digunakan

dalam penelitian kualitatif adalah mendefinisikan observasi. Observasi
sudah dilakukan selama tur besar pada tahap awal penelitian kualitatif,
Observasi adalah metode yang digunakan untuk memantau atau merasakan
secara langsung suatu objek, kondisi, situasi, proses, atau perilaku,

Wawancara

(Yusra et al, 2021) Salah sam metode paling populer uniuk

mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif adalah wawancara. Melalui
wawancara, peneliti dapat mengumpulkan berbagai data dari peserta dalam
berbagai setling,




3. Dokumentasi
(Yusra et al,, 2021) Salah saw sumber data sekunder yang diperlukan
untuk penyelidikan penelitian adalah dokumentasi, Permintaan penelit
memicu persiapan studi. Selain itu, studi dokumentasi dapat dipahami scbagai
metode pengumpulan data melalui dokumen tertulis yang diterbitkan oleh
organisasi vang menjadi subjek penelitian.
4. Pencatatan waktu, situasi, dan kondisi
Mencatat waktu ohservasi dan WawWanCcana untuk
mengontekstualisasikan informasi yang dikumpulkan. mendeskripsikan
parameter observasi dan wawancara, termasuk interaksi sosial dan
lingkungan sekitar, Selama wawancara, mforman mencatat  kKondisi
emosional dan fisik mercka karena faktor-faktor ini dapat memengaruhi

jawaban yang mereka berikan,

E. Teknik Analisis Data
. Pengumpulan data
Dokumen, observasi, dan wawancara semuanya dapat digunakan
untuk mengumpulkan sumber data. Uniuk memastikan bahwa informasi
yang dikumpulkan relevan dengan topik penclitian, pengumpulan data
dilakukan secara sistematis.
2. Reduksi data
{Andy Salsabila, 2022) Reduksi data melibatkan meningkas,
memilih detail vang paling penting, memfokuskan pada isu-isu signifikan
ang relevan dengan topik studi, melibat tema dan pola, dan, pada akhirnya,
memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah pengumpulan
data tambahan,
3. Penyajian data
Data yang telah dikurangi disajikan dengan cara yang lebih
terstruktur, termasuk tabel, grafik, atau narasi. Ringkasan hasil pengamatan,
contoh pemyataan dari wawancara, dan deskripsi temuan adalah semua
Jjenis penyajian data. Tujuannya adalah memberikan ringkasan yang singkat

dari ternuan penelitian dan membantu pemahaman serfa analisis tambahan.
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4. Analisis Data
Setelah penyajian  data, diperlukan  analisis untuk  memproses,
mengevaluasi, dan memahami data guna mengembangkan kesimpulan vang
sesuai dengan wjuan dan fokus penelitian,
5. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi
Setelah prosedur analisis data, peneliti mulai membuat kesimpulan
berdasarkan analisis tersebut. Hal ini melibatkan pendeteksian tren, tema,
atau hubungan dalam data dan menanggapi pertanyaan penelitian
berdasarkan hasilnya. Kesimpulan kemudian diverifikasi untuk memastikan
babwa mereka dapat dipercaya dan sah. Triangulasi (menggunakan banyak
sumber atan metode data) adalah salah satu cara uniuk melakukannya,
Rekan sejawat juga dilibatkan untuk memberikan masukan tentang

penelitian dan temuan.

F. Pengecekan Keabsahan Daia

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa pemeriksaan kredibilitas data,
transferabilitas, ketergantungan, dan konfirmabilitas merupakan bagian dar
evaluasi validitas data dalam penelitian Kualitatif. Validitas data dalam
penelitian ini diteliti menggunakan uji kredibilitas data, Triangulasi digunakan
untuk menguji keandalan data. Pemeriksaan data dari beberapa sumber
menggunakan teknik yang berbeda dan pada pericde yang berbeda dikenal
sebagal nangulasi data (Umimah, 2022).

I. Triangulasi Sumber: Untuk menentukan apakah pengetahuan tentang suatu
fenomena konsisten, data dari berbagai informan atau sumber dibandingkan.

2. Triangulasi Teknik: Verifikasi data yang sama menggunakan berbagai
metode. Observasi dan  dokumentasi digunakan untuk memverifikasi
informasi yvang dikumpulkan dari wawancara.

3. Triangulasi Waktu: Metode ini melibatkan pengumpulan data pada
beberapa titik waktu untuk melacak perubahan atau stabilitas data yang
dikumpulkan,

Triangulasi, melibatkan penerapan berbagai metodologi pada data yang

sama, digunakan untuk memvenhkasi hasil, Observasi dan dokumentasi




digunakan memvenfikas informasi yvang dikumpulkan dan wawancara,




HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Profil Perusahaan

Mutiara Onix adalah perusahaan dagang yang bergerak di bidang
industri batu alam yang beralamat di Jalan Raya Popoh, RT. 01/RW. 02, Desa
Gamping, Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa
Timur, Mutiara Onix hadir sebagai produsen batu alam terdepan yang berfokus
pada kualitas, inovasi, dan kepuasan pelanggan seutuhnya, Mutiara Onix
dipercaya untuk menvuplai kebutuhan batu alam bagi berbagai jenis proyek,
mulai dari rumah tinggal, kantor, hotel, hingga proyek komersial berskala
besar. Mutiara Onix berkomitmen terhadap kualitas vang membawa produk-
produk unggulan menembus pasar internasional, yang membuktikan bahwa
kepercayaan global terhadap kualitas, keindahan, dan keunikan produk bat
alam yang ditawarkan, Saat ini Mutiara Onix memiliki struktur perusahaan

lAB- v

sebagai berikut:
Tabel 4.1 Jumlah Karyawan

Mo Jahatan Jumlah
1 Drircktur 1 irang
2 | Manager 1 wor g
3 Sekretans 1 orang
4 | Manager SDM 1 orang
5 | Manager Pemasaran 1 orang
6 | Manager Produksi 1 orang
7 Manager Operasional dan Compliance 1 orang
] Manager Keuangan 1 orang
9 | HRD 1 o ang
10 | Kepals Produks 1 o ang
11 | Security 1 o g
12 | Kepala Lapangan 1 orang
13 | Kepala Gudang 1 orang
14 | Admin Pekerja dan Lapangan 1 orang
15 | Kepala Transport 1 orang
_16_| Kepala Service 1 orang
17 | Kepala Finishing 1 orang
18 | Kepala Quality Control 1 oramg
19 | Kepaln Packing 1 orang
20 | Kepala Loading 1 orang

Jumlah Karvawan 20 orang

22
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2. Visi dan Misi Perusahaan
Untuk menjadi perusahaan yang lebih besar dan semakin maju dikenal
sampai pasar inernasional, perusahaan pasti mempunyai visi dan misinya,
Berikut visi dan misi Mutiara Onix:
a. Visi
Menjadi produsen dan pemasok batu alam terkemuka di dunia, yang
dikenal karena standar kualitas tertinggi, inovasi desain vyang
berkelanjutan, dan dedikasi untuk menghadirkan simbol keabadian dan
kemewahan pada setiap proyek global.
b, Misi
1} Mempertahankan  kvalitas  unggul  dan mempertahankan
penggunaan sumber daya alam terbaik, menerapkan produksi vang
cermat dari pemilihan material hingga hasil akhir untuk menjamin
produk batu alam yang estetis dan tahan lama
2} Mendorong inovasi dan desain secara berkelanjutan mulai dari
desain, ukuran, dan pemrosesan batu alam untuk memenuhi tren
arsitektur terkini dan kebutuhan spesifik proyek, baik lokal maupun
internasional
3)  Memberikan kepuasan pelanggan maksimal seperti memberikan
solusi, layanan profesional vang responsil untuk memastikan
kebutuhan proyvek, mulai dari rumah tinggal hingga komersial,
terpenuhi dengan sempuma
4)  Memperluas jangkauan pasar global untuk menjadikan perusahaan
sebagai merek global vang identik dengan kemewahan dan

keandalan batu alam Indonesia

5} Mewujudkan nilai keabadian tidak hanya menyediakan produk
vang indah, tetapi juga mewujudkan keyvakinan bahwa batu alam
adalah investasi jangka panjang

3. Struktur Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan merupakan gambaran menyeluruh

mengenai pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab antar bagian
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dalam pemsahaar. vang menjadi dasar dalam memahami alur kerja
termasuk dalam analisis sistem informasi akuntansi penggajian dan
pengupahan pada industri batu alam Mutiara Onix. Berikut adalah struktur

perusahaan Mutiara Onix saat ini:

———

e mm_m

Sumber: Mutiara Onix
Gambar 4.1 Struktur Perusahaan

Struktur perusahaan tidak hanya menggambarkan posisi jabatan, tetapi juga
menunjukkan pembagian kerja. Oleh karena itu, berikut disajikan tabel mengenai
tugas dan wewenang tiap bagian pada industri batu alam Mutiara Onix:

Tabel 4.2 Tugas dan Tanggung Jawab

Mo Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

| | Direkiur Menentukan arah, visi, misi, dan kebijaksn strategis
jangka panjang perusahaan. Bertang gung jawab atas
kinerja dan profitabilitas kesehuruban,

2 | Manager Mengelola dan mengawasi operasional harian suaty
divisi/umit, menyusun strategi dan  anggaran i
tingkat divizsinya, serta mengevaluasi Kinerja tim,

3 | Sckretaris Mengurus  administrasi dan  memastikan  bahwa

pimpinan‘manajer dapat fokus pads negas-tugas

strategis  tanpa  lerganggu  oleh  urusan  detail
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administrasi sehari-han.

Manager SDM

Merencanakan, mengeloly, dan mengembangkan
sumber daya manusin (reknimen,  pelatihan,
kompensasi, hubungan industriai).

Manager Pemasaran

Merumuskan, mengimplementasikan, dan
mengawisi Sralcgl pemasaran (promosl, penetapan
target, anggaran) untuk mencapai target penjualan.

Manager Produks

Bertanggung jawab atas perenconaan, pengawasan,

dan pengendabian selumsh proses produks: agar
efisien, tepat waktu, dan sesuan standar kualitas,

Manager Oiperasional

Compliance

Mengelola efisiensi operasional harian secara wmunm
dan memastikan semua kegiatan perusahaan patuh
pada regulasi dan standar vang beriaku.

Manager Keuangan

Mengelola perencanann, pelaporun, dan pengawasan
keuangan (arus kas, anggaran, akuntansi) untuk

menjags keschatan finanseal perusahaan.

HRD

Melsksanakan tugas operasional SDM schari-hary
sepertn administras: kepegowalan, penggajian, dan
membantu proses rekrutmen/pelatihan.

Kepala Produksi

Mermimpin dan mengawasi tim di lantai produksi,
memastikan alur kerja dan penggunaan bahan baku

berjalan lancar scxuai rencana manajer.

Security

Menjaga keamanan, ketertiban, dan keselamatan
aset, properti, serta selurubh mdivido di lingkungan
perusahaan.

Kepala Lapangan

Mengawnsi  dan  mengkoordinasi  kegitan
operasional atou provek vang berada di lokasi

{lapangan) untuk memastikan target tercapal.

Kepala Gudang

Mengelola seluruh aktivitis gudang (penenimaan,

penyimpanan,  pencatatan,
barang bahan baku/'produk jadi) secara akurad,

dan  pengeluaran

Admin Pekerja dan Lapangan

Menangani  sdministrasi  terkait  data  karvawan
(abzensi, cut, penggajian dasar) dan
mendokumentasikan kegiatan di lapanganproyek.

Kepala Transport

Mengelola dan mengawasi operasional  armadi
transporias perusahamn {perawatan, jadwal, mite,
dan efisienst penggunaan).

Kepala Service

Mengelola tim dan proses pemberian layvanan purmdg
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jual atou  lavanan tekmis  kepada  pelanggan,

memastikan kepuasan pelanggan

Kepala Finishing Mengawasi dan memastikan proses akhir atau
penyelesaian produk (finishing) dilakukan sesuwai

standar kualitas sebelum dikemas.

Kepala Quality Control Merencanakan  dan  mengawasi  inspeks sertn
pengujian  produk i berbagai  tahap untuk
memastikan kualitasnya memenuhi standar vang

ditetapkan.

Kepala Packing Mengelola dan memastikan proses  pengemasan
produk dilakukan dengan benar, aman, dan efisien

sesuni standar dan pesanan

Kepala Loading Mengawasi dan memastikan proses  pemuatan

barang produk ke kendaraan pengiriman berjalan
lancar, aman, dan sesusi dokumen pengiriman,

4. Data Informan
Dalam penelitian i Ema diperoleh melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi sehingga dipilih beirapa informan yang memiliki peran
langsung dan vang paham dalam analisis sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan pada industri batu alam Mutiara Onix, Berikut
penjabaran lebih lanjut mengenal informan yvang dipilih serta hubungannya
dengan penelitian:
a. Lailawl Rofiah - Human Resource Department (HRD)
Lailatul Rofiah bekerja di bagian HRD di industri batu alam Mutiara
Onix, Beliau memiliki latar belakang pendidikan S1 Pendidikan
Ekonggni dan telah bekerja selama 2 tahun. Sebagai HRD Lala memiliki
peran vang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penggajian dan
pengupahan. HRD bertindak sebagai pemilik data (data owner) dan
pengeuna wtama (keg wcer) dari sistem pengeajian, schingga perannya
adalah memastikan bahwa sistem informasi akuntansi penggajian dan
pengupahan mampu mengolah data kepegawaian menjadi informasi
keuangan yang akurat dan andal,
b. Chea Wimmi Cleoria - Admin Keuangan

Chea Wimmi Cleoria bekerja di bagian Admin Keuangan di indusiri




5. Ha

batu alam Mutiara Onix, Beliau memaliki latar belakang pendidikan 51
Pendidikan Ekonomi dan telah Gekerja selama 3 talun. Sebagai admin
kevangan Chea memiliki peran yang berkaitan dengan sistemn informasi
akuntansi penggajian dan pengupahan serta mengelola perencanaan,
pelaporan, dan mengawasi keuangan untuk menjaga kesehatan finansial
demi kelangsungan perusahaan,
Intan Yunanda - Sekretaris

Intan Yumanda bertugas scbagai Sckretaris dan memiliki latar
belakang pendidikan 51 Hukum Ekonomi Syariah. Beliau telah bekerja
selama | tahun, Intan bemperan menjadi pusat administrasi dan
dokumentasi proyek analisis sistem informasi akuntansi penggajian,
yang memungkinkan para ahli (HRD dan Akuntansi) untuk fokus pada
analisis teknis dan pengambilan keputusan strategis,
sil Wawancara
Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode wawancara ke

beberapa sumber. Berikut hasil wawancaranya:

Tabel 4.3 Hasil Wawancara

1). Informan | - Human Resource Department (HRD)

M

Pertanyaan Juwuban

Fenerggan Sistem Informasi Akuntansi

. Apakah sistem yvang digunakan bersifal Siﬂ-t-l,:'.l-l'.l yang .r,li.gunnk;m itu bersifat

Bagaimana penerapan sistem informasi | Sebagai HRD zava bisa  jelaskan
akuntansi pengeajian dan pengupahan di | bahwa  sistem  pengenjian di
perusahuan ind? perusthann  kami  sebelum  masuk
pabrik karvawan harus ceklok terlebih
dahulu, dan data absensi karvawan
direkap oleh admin keuangan, Tetapi
disamping  itu saya  jugs selalo
mengecek ulang.

manual, komputerisasi, aau gabungan | manual dan kompulerisasi,
keduanya?

Siapa saja vang terlibat dalam proses | Yang  teriibat  dalam  proses
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penggajian dan pengmpahan?

penggaian itu yang ngrekap sdmin
keyangan dan dibaniy dengan admin
pembanty, Tetopi disisi ilu saya juga
mengeceknya ulang apakah  benar
atou tidaknya,

Prosedur dan Pelaksanaan Penggajian

Bagammany alur atau  tohapan  proses
pengeajian dilakukan di perusahaan im?

Proses  penggajiannya  dari  kartu
ceklok  itu kemudian  dilakukan
perhitungan  secara  kompaterisasi
oleh admin kevangan,

[

Bagaimana perusahann mengaat
kehadiran dan lembur karvawan?

Dengan  kartu  ceklok  atau  daflar
kehadiran.

Siapa  vang  beranggung  jawab
menghitung  dan memverifikasi  gaji

sebelum dibayarkan’

Sebelum  dibayarkan  kepada
karyawan, admin keuangan sclaly
menghitung dan memverifikasi gaji,
Tapi selain itu, sayva juga ikut campur
dengan memverifikasi gaji karvawan
terse bt

Bagammana metode  pembayvaran  gaj
dilakukan {tunai stau transfer)?

Kalan & per=ahaan kami

pembavaran  gaji  para karvawan
dilakukan secara tunai.

Dokumen dan Pencatal

an Penggajian

Dokwmen apa saja yang digunakan dalam
proses penggajian dan pengupahan?

Saal  proses  penggajian dan
pengupahan  karyawan  ilu kami
memakal kartu absensi lalu karu
absensi tersebut biazanya sama admin
kevangan  itu direkap  terus
dimasukkan ke dalam slip  gaji

karyawan,

Bagaimana cara  penyimpanan  dan

pengarsipan dokumen terkait gaji”

Pemvimpanan dan pengarsipan gaji di
perusahaan kami, kami menyimpan
kartu abscnsi terus bidak hepa rekapan
gaji karyawan ity disimpan di file
komputer.

Fengendalion dan Kenmanan

Apa langkah yvang dilakukan perusahaan
untuk  meneegah
kecurangan dalam penggajian?

kesalahan  ataw

Selaku HED dalam mencegah atau
kecurangan saal penggajian i, saya
sefalu mengecek ulang dengan admin
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laimmya,

Siapa yang memiliki akses terhadap data
gaji dan upah karyawan?

Yang memiliki akses terhadap data
gaji ya admin kewangan, tetapi saya
juga memiliki - arsip  terus  untuk
pemilik perusahaannya juga punya
akses terhadap data gaji karvawan,

Apakah ada pemeriksaan atau  audit
internal terhadap sistem penggajian?

Ads, jadi sebelum penggajian 1ty
selalu dicek oleh pemilik perusahaan,

Evaluasi dan [¥

armipak

Apakah  sislem  penggajian  yang
digunakan saat i sudah efektif dan

cfisien?

Menurut saya sudah cukup efektif,
karena data rekapan shsensi juga saya
dapat dari kartu ceklok, terus menuru
saya data terscbut ya sudah valid.
Karena ada kamu ceklok i,

Apa kendala yang sering muncul dalam
proses penggajian dan bagaimana cara
menanganinya?

Kendala vang sering muncul dalam
proses penggajian mumngkin
kedepannyva umuk lebih memudahkan
kita dalam menggaji karyawan. Untuk
kartu absensi it digann dengan vang
lebih efektif atau otomats ataw biso
langsung masuk ke komputer seperti
iR

Bagammana pengaruh sistem penggapian

terhadap kinerja dan kepuasan karyawan?

Soya rmass karvawan sudah merasa
cukup dengan sistem penggajian i
perusahaom kami, karena di dalam
amplop karyvawan itu juga sudah ada
shipayn.  Jadi  merckn b fau
masuknya berapa dan gajimya berapa,

2.) Informan 11 - Admin Keuangan

M ] Pertanyann [ Jawahan

Pe an Sistem Informasi Akuntansi

Bagmmana penerapan sistem informasi
akuntansi penggajian dan pengupahan di

perusahaan na’T

Sistemnva penggajian di perusahaan
mi periama kita menggunakan kartu

absensi, kemudian kita melakukan

penghitungan dikomputer,

L]

Apakah sistem yang digunakan bersifi

Sisten  yang  digunaskan  disini
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manual, komputerisasi, atou gabungan
keduanya?

gabungan keduanya, karena sebelum
kita melakukan penghitungan  kita
mengecek duly dar karty absensi
vang penghitungannya  dilakukan

secarn manual,

3. | Siapa saja yang teclibat dalam proses | Dalam proses penggajian saya sendiri
penggajian dan penguphan’ vang utama sehagai sdmin keuangan,
tapi jugas  ads  sekretaris  vang
membanty  dan sehelum M tetap
dilakukan pengecckan.
Prosedur dan Pelaksanaan Penggajian

I. | Bagaimana alur staw tabapan proses | Ya o sebelum  kita  melakukan

penggagian dilokukon di perosahsan im? | penghitungan  dikomputerisasi, vang
pertama dulu vang seper saya bilang
schelumnya  dart absensi  dihitung
kemudian dimasukkan ke komputer,

1. | Bagaimana perusihaan metcatil | Kehadiran  dicatat  dengan  kartu
kehadiran dan lembur karyawan” absenst atau ceklok it tadi, kita maln

misal masuk setengah delapan nanti
absensi akan mulai setengah delapan
dan pulangnya jam lima,

3. | Siapa yong  bertanggung  jawab | Yang menghitung  saya  sendiri
menghinng  dan  memverifikasi  gaji | schagai admin keuangan, tapi untuk
scbelum dibayarkan? vang memverifikast nanti kita tetap

ada  pemilik  perusshasn yang
mengecek.

4, | Bagaimana metode pembavaran  gaji | Kalaw & perusahoan sendii masih
dilakukan (tumm atau transfer)? mengeunakan tunai, semuanya funii.

Dokumen dan Pencatatan Penggajian

I. | Dokumen apa sajs yang dipunakan dalam | Yang utama tetap karu  absensi.

proses penggajian dan pengupahan? karema kotn patokannya dengan kartu
absensi, kemasdian ada dokumen slip
upah ity yvang diberikan ke karyawan,
dan juga ada rekap gaji mungkin it
bisa kita simpan sebhagai arsip,

3. | Bagmmana cara  penywinpanan  dan | Kita menyimpan kartu absensi vang

pengarsipan dokumen terkait gapi?

sughuh  sudah  laka,
pembayaran gaji kita juga menyimpan

umtuk  rekap
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dan yang paling penting file vang
dikomputer,

Pengendalian dan Keamanan

Apa langkah yang dilakukon perusshaan
untuk  mencegah  kesalohan  stag
kecurangan dalam penggajian?

Sebelumnya untuk  mengatasi it
selomn sava menghitung sendin juga
dilakukan pengecekan
berubang  dengan  admin
Misalkan

secarn
lainnya.

uga
pemilik

sekretans dan

erossclieck dengan

perusahaan.

LE

Siapa vang memiliki akses terhadap data
gajt dan upah karyowan’

Yang teniunya admin keusngan ada

sckretaris  vang  membantu  dan

pemilik perusahaan.

Apakah ada pemeriksaan  atau  audit
internal terhadap sistem penggajian?

Tentu saja ada, itu dilakukan oleh
pemilik perusahaan karena misalkan
oda kenaikan gaji it juga ketentuan
dari pemilik perusahaan,

Evaluasi dam I¥

ampak

Apakah  sistem  penggajian vang
digunakan sast imi sudoh efekiif dan
efisien?

Yang sava rasa cukup efeknf, karena
dhata vang didapat juga valid dari karty
ahsensi i sudah valid benar-benar
dari  daftar  kehadiran  karyawan-
karyawan lamnya,

bt

Apa kendala vang sering muncul dalam
proses penggajian dan bagaimana cora
menamEaninya’

Kendalanya mungkin kan ini kariy
ahsensi ccklok ity masih manual, dan
penghitungannya
mungkin untuk kedepannyi kalay bisn

masih  manual,

kan dirubsh ke sistem yang bisa
langsung masuk ke komputer jadi kita
menghiung  secarn

manual, Jadi datanva langsung masuk

tidak  periu

ke komputer kita menghitungnyi

langsung ke kompuier,

Bagaimana pengaruh sistem penggajian
terhadap kinerja dan kepuasan karvawan?

sapt m karyawan juga sudah merasa
cukup, karena di dalamnya kan kita
juga kasih slip orangnva  bisa
menghitung  sendini din masuknya

berapa hani dan wang vang diterima
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berapa juga sudah ada di shpnya.

3). Informan 111 - Sekretaris

No l Pertanyaan Jawahan
Penerapan Informasi Akuntansi

1. | Bagaimana pencrapan sistem informasi | Uniuk penerapan  sistem - akuntansi
akuntans penggajian dan pengupahan di | dalam penggajian sendiri disini vaitu,
perusahaan ni’? mickalui proses pencatilan

perhitungan  dan  pelaporan  gaji
karvawan secara  sistematis,  Agar
pembavaran gajl dilakukan dengan
el waktu, skurat, dan  sesuai
peraturan,

2. | Apakah sistern yang digunakan bersifat | Yang digunakan  itu sistemnya
manusl, komputerisasi, atau gabungan | gabungan dan kedoanya, jadi ada
keduanya” manual ada juga komptensasi

3. | Siapa saja yang terlibat dalam proses | Yang terlibat meliput vang pertama
penggagpan dan pengupahan’’ ada admin kewangan, lalu juga ada

pembantu admin, seria sekretaris juga.
Frosedur dan Pelaksanaan Penggajian

I. | Bagaimana alur atau tahapan proses | Jadi umtuk alurnya itu pertama kali

penggagan dilakukan di perusahaan imi? | dilakukan mulai dari absensi atau
ceklok 1w, lalu kemuedian dirckap
absensinya berapa han  karyawan
masuk, scielah  §tw dilakukan
perhitungan secara komputcrisasi,

1, | Bagaimana perusahaan mencatat | Dengan menggunakan karu ceklok
kehadiran dan lembur karvawan? atau daftar kehadiran,

i, | Smpa  wang  bertanggung  jawab | Scbelum dibayarkan untuk
menghitung  dan  memverifikasi  gaji | perhitungannya kKita menggunakan
schelum dibayarkan? dari admin keuangan sendin vang

mengatur,

4. | Bagaimana metode pembavaran gaji | Kalau disini itu penggajian masih
dilakukan {1unai atau transfer)? dilakukan secara tunai,

Dokumen dan Pencatatan Penggajian

1. | Dokumen apa saja vang digunakan dalam | Dokumennya ada karu absensa dari
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proses penggajian dan pengupahan?

mastknya koryawan berapa han gitu,
sama perhitungan gajinya,

cara dan

Bagaimana penyimpanan
pengarsipan dokumen terkait gaji?

Untuk penyimpanan kariu  absensi
secara manwal disimpan sendiri, lalu
juga ada vang disimpan di file
komputer.

Pengemdalian dan Keamanan

Apa langkah yang dilakukan perusshaan
untuk  mencegah  kesalohan  ataw

kecurangan dalam penggajian’?

Untuk mencegah suatu kesalahan atau
kecurangan dalam sistem penggapan
itu, harus  dilakukan dengan  teli
misalnya kalau wla yang kiranya
kurang it kita vang harus melakukan
pengecekan, dibantu dengon sdmin
yang luin.

Siapa vang memiliki akses tethadap data
gap dan upah karyawan?

Yang memiliki akses it ada pemilik
perusalaan nanti juga dengan dibantu
admin keuangan,

Apakah ada pemeriksaan atau  aodii

internal terhedap sistem penggajian?

Pastinya ada, untuk pemenksaan atau
audit iy selalu dicek oleh pemilik
perusabaan sebelum kita melakukan
penggajian.

Evaluasi dan [y

ampak

Apakah  sisiem  penggajian vang
digunakan sast ini sudah efekiif dan

efisien?

Menunut saya ini sudah cukup efektif,
karena datamya  juga  kita  sclalu
salu-satu ficak
sembarangan git, dan yvang didapm
it memang bemar-benar valid,

mengecck

Apa kendala vang sering muncul dalam
proses penggajian dan bagmmana cara

mienangamnya’

Kendalanya miungkin kalau
menggunakan kartu absensi itn masih
secarn manual, dan it kurang efektif
menurut saya nanti bisa diganti vang

Icbih baik lagi.

Bagmimana pengaruh sistem penggajian
terhadap kinerja dan kepuasan karvawan?

Pengaruhnya umtuk sistem penggajian
sendinn karvawan sudah  merasa
cukup, don juga ada bukn dan goji
tidak
memasukkan vang.

tersebut  jad sembarangan
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B. Temuan Hasil Penelitian
1. Sistem Penggajian dan Pengupahan

Berdasarkan wawancara dengan Lailatul Rofiah (HRDY), sistem
penggajian perusahaan diterapkan dalam bentuk gabungan antara
prosedur manual dan  komputerisasi. HRD  menjelaskan  bahwa
pencatatan kehadiran karyawan diawali dengan kartu absensi atau ceblok,
lalu data absensi tersebut direkap oleh admin kevangan dan “dihitung
secara komputerisasi”. HRD menambahkan bahwa ia melakukan
pengecekan ulang terhadap hasil rekap sebelum pembayaran dilakukan.

Chea Wimmi Cleoria { Admin Kevangan) memperkuat gambaran
tersebut  dengan  penjelasan rinci mengenal alur pekerjaan: “kita
menggunakan Kartu absensi, kemudian melakukan penghitungan di
komputer”™ dan sebelum penghitungan dimasukkan ke komputer
dilakukan pengecekan manual terhadap kartu  absensi.  Admin
menjelaskan peran wtamanya scbagai pthak yang menghitung dan
merekap. dibantu sekretaris serta verifikasi akhir oleh pemilik atau
perusshaan.

Iman Yunanda (Sekretaris) juga menyatakan bahwa proses
penggajian berjalan berurutan dari absensi (kartu cekioh) kemudian rekap
lalu perhitungan komputer terakhir adalah pembuatan slip, serta
menegaskan bahwa penyimpanan arsip dilakukan secara manual dan
sebagian disimpan dalam fife komputer. Pernyataan ini menunjukkan
konsistensi temuan antar informan tentang sifat sistem yang semi-
komputerisasi.

Dan ketiga informan terlihat bahwa meskipun owgpat administratif
iship gagi, rekap) tersedia, ketergantungan pada impad manual (kartu
ceklok) berpotensi menjadi titik lemah dari sisi efisiensi dan risiko
kesalahan imput, sesuai pengamatan informan yang menyebut perlunya

opsi absensi yang lebih otomatis.

2. Sistem Penggajian Berdasarkan Informasi Akuntansi untuk Mendukung
Pengambilan Keputusan Manajemen

Informan HRD (Lailatul Rofiah) menyatakan bahwa data yang
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dihasilkan sistem saat i (rekap absensi, shp gaji) “tersedia™ dan sering
digunakan untuk keperluan administrasi gaji, tetapi belum disajikan
dalam format analitis yang mendukung keputusan strategis, misalnya
analisis biaya tenaga kerja per departemen atau laporan varians gaji.
HRD menyampaikan bahwa fungsi utama vang dijalankan lebih bersifat
operasional daripada managerial,

Admin Keuangan (Chea Wimmi Cleoria) menjelaskan teknis
pengolahan vaitu berupa data absensi dihitung lalu dimasukkan ke
komputer, namun ensgpeet vang dihasilkan fokus pada perhitungan jumlah
hari kerja dan slip, bukan laporan pengendalian biaya atau KPI tenaga
kerja. Chea menyebut bahwa “rekapan gaji disimpan sebagai arsip” letapi
tidak dibentuk menjadi laporan manajerial berkala. Pernyataan ini
menegaskan adanya ketersediaan data dasar namun keterbatasan dalam
pemrosesan informasi untuk kebutuhan manajemen.

Sekretaris (Intan Yunanda) menambahkan bahwa peran sekretariat
lebih banyak pada dokumentasi dan administrasi sehingga akses terhadap
kebutuhan analitis manajemen tidak menjadi fokus wama bagian ini,
yang mengindikasikan kebutuhan integrasi antara HRD atau admin dan
fungsi akuntansi atau manajemen untuk menyusun laporan penggajian
yang relevan bagi pengambilan keputusan,

Sumber data penggajian jelas ada dan dianggap valid oleh
informan, tetapi format pelaporan dan pengolahan informasi belum
diarahkan untuk mendukung analisis manajerial (perencanaan anggaran
tenaga kerja, alokasi biava per proyek, momitoring produktivitas),
Informan juga mengisyaratkan kebutuhan pengembangan format laporan

agar data pavrodl dapat dipakai sebagai alat pengambilan keputusan.

. Transparansi dan Konsistensi Proses Pembayaran Ciaji

Semua informan menegaskan bahwa metode pembayaran gaji saat
ini adalah tunai, dan setiap karvawan menerima slip dalam amplop
sebagai bukii pembayaran. HRD menyatakan bahwa “karyawan sudah
merasa cukup karena ada slip”, namun juga mengakui bahwa

pembayaran tunai menyulitkan bukt transaksi formal apabila diperlukan
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rekonsiliasi atau audit.

Terkait kontrol internal, Chea (Admin Keuangan) menjelaskan
proses verifikasi yang berlaku, seperti penghitungan dilakukan oleh
admin, lalu diverifikasi olch pemilik perusahaan. Demikian pula HRD
menyebutkan melakukan pengecekan silang dengan admin lain. Pola ini
menunjukkan  upaya  pengendalian  (cross-check)  tetapn juga
memperlihatkan konsentrasi otoritas pada sejumlah orang tertentu
{admin dan pemilik) schingga prinsip pemisahan tugas belum
sepenuhnya ideal.

Intan  (Sekretaris) menambahkan bahwa arsip kartu  absensi
disimpan manual dan rekapan disimpan di fife komputer sehingga ada
jejak dokumentasi. Mamun informan juga mengakui adanya potensi
ketidakkonsistenan karena proses verifikasi dan penyimpanan belum
sepenubnya terdigitalisasi atauw terstandarisasi. Informan-informan
menyarankan penggantian absensi manual dengan sistem otomatis untuk
meningkatkan konsistensi dan mengurangi potensi kesalahan,

Dari pemyataan-pernyataan tersebut tampak bahwa transparansi
dasar (slip gaji) sudah dipenuhi, tetapi konsistensi dan auditabilitas masih
memiliki ruang perbaikan, khususnya jika perusahaan beralih dari
pembayaran tunai ke pembayaran non-lunai dan memperkuat pemisahan
tugas serta dokumentasi digital.

3, Kebijakan Manajemen terkait Penggajian dan Pengupahan

Dalam wawancara, HRD (Lailatul R.) dan Admin Keuangan
{Chea) mengungkapkan adanya kebijakan praktis vang diterapkan,
seperti pemberian  unjangan  hari raya, bonus saal  perusahaan
memperoleh laba, serta fasilitas jamsostek atau asuransi untuk pegawai
tetap. Namun keduanya juga menyatakan bahwa banyak aturan
operasional {seperti rumus perhitungan lembur, prosedur kenaikan gaji,
SOP absensi otomatis) belum terdokumentasi secara rinci dan beberapa
kepuiusan kenaikan gaji masih bergantung pada persetujuan pemilik.

Sekretaris  (Intan) menegaskan bahwa prosedur  sehari-hari

{pencatatan kehadiran, pembuatan slip, penyimpanan arsip) dilakukan
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secara konsisten, tetapi ketiadaan kebijakan tertulis membuat praknk
rentan bersifat ad hoc jika ada perubahan personel atau skenario khusus.
Informan menyebutkan babwa ke depan perlu disusun kebijakan
penggajian yang komprchensif schingga dapat diaplikasikan sccara
konsisten oleh semua pihak,

Berdasarkan  trangulasi  jawaban  ketiga  informan, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan manajemen mengenai hal-hal mendasar
{tunjangan, bonus, jaminan sosial) ada secara praktik, namun kebijakan
operasional yang formal, tertulis, dan terstandar yang mendukung
automasi serta kontrol (SOP absensi elektronik, formula lembur,
mekanisme kenaikan gaji berkala, otorisasi pembayaran non-tunai)
masih perlu dikembangkan dan diimplementasikan. Hal ini penting agar
implementasi SIA penggajian dapat berjalan konsisten dan memenuhi
kebutuhan awdit serta kepatuhan.

. Pembaha Temuan Hasil Penelitian

1.

Sistemn Penggajian dan Pengupahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penggajian pada
perusahaan berada pada tahap semi-komputerisasi, di mana pencatatan
kehadiran masih dilakukan secara manual melalui kartu absensi yang
kemudian direkap oleh bagian administrasi dan diolah menggunakan
perangkal komputer. Proses pembayaran masih banyak dilakukan
secara tunai dengan wverifikasi akhir oleh pihak manajemen atau
pemilik. Secara praktis, sistem ini mampu menghasilkan rekap gaji dan
slip sebagai bukti pembayaran, namun proses impauf data vang bersifat
manual meningkatkan beban kerja administrasi dan rentan terhadap
kesalahan fnput,

Secara teoritis, kondisi tersebut belum sejalan dengan penelitian
Putra & Manaf (2021} yang mencerminkan implementasi sistem
informasi akuntansi (SIA) dan belum terintegrasi secara penuh,
sehingga fungsi utamanya, yaitu menyediakan informasi akurat, tepat
wiktu, dan andal untuk keperluan operasional dan kontrol. Hasil

observasi dan wawancara sejalan dengan literatur mengenai manajemen
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penggajian menegaskan bahwa ketergantungan pada proses manual
meningkatkan risiko Awman  error dan manipulasi  data, serta
menurunkan efisiensi proses administrasi payroll (Sondakh et al,
2023).

Implikasi praktis dan keadaan ini adalah adanva peluang
terjadinya inkonsistensi data dan keterlambatan pembayaran apabila
volume pekerjaan meningkat atau terjadi  pergantian  personel
administrasi, Selain itu, penggunaan pembayaran tunai menyulitkan
rekonsiliasi kevangan dan auditabilitas transaksi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan  akurasi dan  efisiensi  diperfukan  langkah-langkah
peningkatan automasi pada proses pengambilan data kehadiran dan
integrasi dengan modul pavraoll.

Berdasarkan  temuan, dirckomendasikan  penerapan  sistem
absensi clektronik yang terintegrasi dengan aplikasi pavroll (Srijianto
& Devi, 2023), standar prosedur operasi { SOP) penggajian yang jelas
(Mairani et al., 2023), serta transisi menuju pembayaran non-tunai
(transfer  bhank) wmtuk  memperkuat  bukti  pembayaran  dan
mempermudah rekonsiliasi. Langkah-langkah ini akan menurunkan
risiko kesalahan, mempercepatl proses penggajian, dan meningkatkan
transparansi administrasi,

Sistem Penggajian Berdasarkan Informasi Akuntansi untuk
Mendukung Pengambilan Keputusan Manajemen

Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun data dasar
untuk penggajian (absensi, rekap gaji, slip) tersedia. penyajian
informasi  tersebut  belum  terstrukiur - untuk Kebutuhan  analitis
manajerial. Laporan yang dihasilkan lebih bersifat administratif dan
operasional, sehingga kurang memadai untuk analisis biaya tenaga
kerja, perencanaan anggaran, atau pengukuran produktivitas lintas unit
kerja. Hal ini membatasi kemampuan manajemen dalam menggunakan
data penggajian sebagai alat pengambilan keputusan strategis.

Dari perspektif SLA, peran sistem tidak hanya mencatat transaksi

tetapi juga menyediakan owtprr yang relevan untuk perencanaan dan




3

pengendalian (Krisdayanti & Kustiningsih, 2021}, Ketiadaan laporan
manajerial terstandar {seperti analisis varians gaji, alokasi biaya tenaga
kerja per produk atau departemen) menunjukkan kurangnya integrasi
antara modul kepegawaian dan modul akuntansi schingga manfaat
informasi bagi pengambilan keputusan belum dapat dimaksimalkan,
Temuan ini sesuai dengan penelitian terdahulu, pemaparan dari Pricillia
et al. (2021) yang menekankan pentingnya format laporan vyang
memenuhi kebutuhan  manajenal  agar SIA  dapat mendukung
pengambilan keputusan berbasis data.

Konsekuensi bagi manajemen adalah terbatasnya kemampuan
melakukan evaluasi biaya tenaga kega terhadap owiput, penetapan
strategi pengendalian biaya, serta perencanaan kebutuhan sumber daya
manusia. Tanpa informasi yang terstruktur, keputusan terkait
penjadwalan tenaga kerja, pengalokasian lembur, atau penctapan tarif
upah per proyek akan lebih bersifal ad hoc dan kurang dapat
dipertanggungjawabkan.

Untuk memperbaiki fungsi informasi penggajian sebagai alat
bantu keputusan, dirckomendasikan perancangan  format  laporan
penggajian vang meliputi analisis biaya tenaga kerja bulanan, rata-rata
produktivitas per unit kerja, laporan lembur menurut departemen, serta
integrasi data pepyrofl dengan sistem akuntansi utama. Pelatihan bagi
manajer dalam membaca dan memanfaatkan laporan tersebut juga
diperlukan agar informasi dapat benar-benar dimanfaatkan dalam

proses pengambilan keputusan,

. Transparansi dan Konsistensi Proses Pembayaran Gaji

Analisis data lapangan menunjukkan adanya upaya dasar untuk
menjamin transparansi, yaitu pemberian slip gaji dan penyimpanan
arsip rekap gaji. Namun, praktik verifikasi dan otorisasi masih bersifat
manual serta terpusat pada beberapa individu, sementara mekanisme
pemisahan tugas (segregation of dutfes) belum konsisten diterapkan,
Proses pembayaran yang masih dominan tunai menambah tantangan

terkait  bukti  transaksi  dan  rekonsiliasi, sehingga potensi
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ketidakkonsistenan dan perselisihan internal tetap ada,

Dalam kerangka pengendalian internal, transparansi dan
konsistensi merupakan pilar penting untuk mencegah kecurangan dan
memasitkan akurasi data (Laoh & Putri, 2025). Literatur menckankan
penerapan prinsip pemisahan  tugas, otorisasi berjenjang, serta
dokumentasi transaksi sebagai cara efekufl untuk  meningkatkan
keandalan proses penggajian. Kondisi yang diamati mengindikasikan
bahwa meskipun terdapat bukti pembayaran, kontrol internal belum
sepenuhnya memadai untuk menjamin konsistensi jangka panjang.

Dampaknya,  perusahaan  berisiko  mengalami  klaim
ketidaksesuaian dan karyawan, kesulitan rekonsiliasi saat audit, dan
berkurangnya kepercayaan karyawan terhadap sistem penggajian.
Selain itu, konsentrasi otoritas pada beberapa individu meningkatkan
risiko konflik kepentingan dan kesalahan yang tidak segera terdeteksi.

Rekomendasi prakiis meliputi penguatan pengendalian intemal
melalui penerapan pemisahan tugas (seperti pemroses tidak sama
dengan penyetuju dan berbeda dengan pengeksekusi pembayaran),
penggunaan metode pembayaran non-tunai untuk menghasilkan bukti
transfer otomatis, serta digitalisasi arsip slip gaji. Disarankan pula
pembuatan SOP pengaduan dan rekonsiliasi gaji vang memungkinkan
karyawan mengajukan klaim dan memastikan penyelesaian vyang

terdokumentasi.

K.cbijakan Manajemen terkait Penggajian dan Pengupahan

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kebijakan penggajian
pada perusahaan bersifal campuran antara kebijakan formal dan praktik
kebiasaan. Beberapa kebijakan seperti pemberian tunjangan, bonus
berdasarkan kinerja atau laba, serta fasilitas asuransi terlibat
diberlakukan. namun banyak aturan operasional, termasuk standar
absensi, formula penghitungan lembur, dan tata cara kenaikan gaji,
belum ferdokumentasi secara nnel dan konsisien. Keputusan straiegis
terkait kenaikan gaji cenderung bergantung pada persetujuan pimpinan

tanpa adanya pedoman standar tertulis,
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Secara Konseptual, kebijakan yang terdokumentasi merupakan
dasar bagi standarisasi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap regulasi
2022), dalam
dokumentasi kebijakan menycbabkan praktik penggajian lebih rentan

ketenagakerjaan  (Damayanti, Ketidakteraturan
terhadap subjektivitas dan varasi antar unit atau periode. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa organisasi yang memiliki kebijakan
penggajian tertulis cenderung lebih konsisten dalam pelaksanaan
remunerasi dan lebih mudah melakukan audit serta evaluasi Kinerja
{Suryanti et al., 2023).

Kondisi tersebut berdampak pada kepuasan dan kepastian
karyawan mengena hak dan kewajiban pengupahan, sera menyulitkan
manajemen dalam melakukan perencanaan jangka panjang terkait biava
temaga kerja. Selain i, ketiadaan kebijakan yang baku menyulitkan
proses konfigurasi sistem payroef] apabila dilakukan otomasi penuh.

Oleh karema i, dirckomendasikan  penyusunan  kebijakan
penggajian dan pengupahan vang komprehensif dan terdokumentasi,
mencakup SOP absensi, formula perhitungan gaji pokok dan variabel
(lembur atau insentif), mekanisme kenaikan gaji berkala, kebijakan
tunjangan atau bonus, serta prosedur otorisasi pembayaran. Kebijakan
ini perlu disosialisasikan kepada seluruh pegawai dan disesuaikan
dengan ketentuan perundang-undangan ketenagakerjaan serta praktik
indusiri yang relevan.

Tahel 4.4 Perbandingan antara Teori dan Hasil Penelitian

Aspek Ringkasan Teor Temuan Penelitian Kutipan Langsung Per
Informan | Evidence)
Sifat Sistem SIA penggajian Sistem zemi- I, HRED (Lailaiul R.):
{Manual dan idealmya terintegras: komputerisas: " sebelum masik
Skstem {melalun fupnt dengan paabarik karvawan hures
Kesmputer) oteamatis kemudian menggunakan ingree coklak terlebil daburl,
pengelahan absensi manual dian dava ahzensi
terkomputerisas: yang | (kartu ataa ceklok), Laryawan direkap alel
mienghasilkan aupur rekap manual laly admin... sava fuga selaly
analins) {Pricillia ¢ dihitumng di mengecek wlang.”
al., 2021}, komputer. 2. Addmin (Chea): “kita
e r g ket ke
afwensi, kenndian
mietaknikan

penghifergan di
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Asprk Ringkssan Teori | Temuan Penelitinn Kutipan Langsung Per
Informan | Evidence)
| kompurter.”
3. Sekretaris (Intan});
“PEnVImPaan arsip
dilaknkan secara
ramenal dlan selwagian
distmpan dalum file
| Lompairer.”
Pencatatan Teort menckankan | Kehadimn dan I. Admin {Chea):
kehadiran capiure akurat lembur dicatat Crebelum ki
dan Lembur | kehadiran dan dengan kartu melakukan
lembur {obomatis) ceklok atan daftar penghitungan kifa
untuk mengurangi kehadiran, mengecek dulu dari
fman ervor dan menggunakan Kartu absensi yang
memudahkan inpair manual penghitmgannya
rekonsiliasi dengan risitko difakukan secara
{Krisdayanti & kesalahan. manal.”
Kustiningsih, 2021}, 2, HRD menyatakan
perlunya epsi absensi
| wvang lebih otomatis,
Fengolahan SIA idealnya | ugprur sekarang I. HED: data (rekap, slip)
dun Cuipaed mienghasilkan laporan | bersifin “tersedia” tetapi “belum
{Laporan) operasional dan administratif, vastu disajikan dalom formm
analitis (biaya tenaga ship gaji dan rekap, amalitis” untuk
kerja per departemen, | Belum sdanva keputusan strategis.
analisis varians) untuk | format laporan 2. Adman: “rekapan gaji
pengambilan manajerial berkala. disimpan schagai arsip”,
keputusan { Indrasti & tudnk dibentuk laporan
Sulsstyswati, 2021 ). manajerial berkala.
Metode Pembayaran non-tunai | Pembayaran masth l. Admin: “Kafau di
Fembayaran { transfer) dianjurkan, tunai. Slip gaji perwsaluan kami
dan dengan menciptakan diberikan di amplop pembavaran gaji para
Auditabilitas | jejak transaksi, dengan bukii dasar Laryawan adilakikan
memudahkan sda, tetapi serira fuma,”
rekonsiliosi don swdit | rekonsihasi formal | 2. HED: karvawan “swdal
{ Widivanti, 2023). atau audit sulit. migrase cukup korena
aidea slip”, namun
mengakul keterbatasan
| bukt transak=a formal,
Pengendalian | Teorn separation of Verifikasi dilakukan | 1. Admin: “Yang
Internal dan dertivs, OlOTISASE oleh admin dan R E S
Pemisahan tertulis, kontrol akses permiik. Adanya sendiri... lapi wnink vang
Tugas untuk mencegah pengecckan silang, memverifikasi nanti kita
kecurangan { Mairani tetapi otoritas fedap ada perilik
ot al., 2023} terkonsentras perusaliaan yang
kemudian mengecek”
pemisahan tugas 1. HRIDX: “sava fuge ik
belum ideal, i dengan
rentvertfikas gaj™

i e i




BAB W
SIMPULAN, IMPLIKASL DAN SARAN

A, Simpulan

U
Berdasarkan hasil penelitian mengenai  Analisis Sistem  Informasi

Akuntansi Penggajian dan Peng pada Industri Bat Alam Mutiara Onix,
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut,

Penerapan istem penggajian dan pengupahan di perusahaan belum
sepenuhnya sesuai dengan teon sistem informasi akuntansi. Sistem yung
digunakan masih berupa kombinasi manual dan komputerisasi, di mana
proses pencatatan absensi dilakukan secara manual melalui kartu ceklok,
Pengolahan gaji sudah dibantu komputer, namun struktur pengendalian
internal seperti pemisahan tugas dan dekumentasi prosedur belum berjalan
optimal schingga clektivitas sistem masih terbatas,

Sistem yang diterapkan belum sepenuhnya mampu  menghasilkan
informasi akuntansi vang akurat, tepat wakiu, dan relevan bagi
manajemen. Ouipud sistem masih bersifat administratif, seperti slip gaji
dan rekap penggajian, sementara laporan analitis vang diperlukan untuk
pengambilan keputusan belum tersedia. Ketergantungan pada proses
manual juga meningkatkan potensi keterlambatan  dan kesalahan
pencatatan,

Upaya peningkatan transparansi dan konsistensi dalam proses penggajian
dapat dilakukan melalui penerapan prinsip-prinsip sistem informasi, antara
lain dengan mengotomatisasi proses absensi menggunakan perangkal
elekironik terintegrasi, menyusun dan menerapkan Siandar Operasional
Prosedur (SOP) vang terdokumentasi dengan baik, serta mengalihkan
mekanisme pembayaran dari tunai ke sistem transfer bank untuk
meningkatkan akurasi, keamanan, dan awditabilitas.

Kebijakan manajemen terkait penggajian dan  pengupahan  belum
sepenuhnya disusun sesuai standar industri, Beberapa aturan dan pedoman
penggajian belum terdokumentasi secara Tormal, sehingga pelaksanaan
masih bersifat praktik kebiasaan. Selain itu, beberapa aspek seperti

pembayaran tunai dan rangkap tugas administratif belum sempurna.
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B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Praktis
a, Perbaikan Proses Operasional Penggajian
Hasil penelitian menunjukkan sistem penggajian masih semi-
komputerisasi (input absensi manual lewat karo ceklok, pembayaran
tunai), schingga pencrapan absensi elcktronik terintegrasi dan migrasi
pembavaran ke transfer bank akan meningkatkan akurasi, anditabilitas,
dan efisiensi operasional.
b. Penguatan Pengendalian Internal
Temuan mengenal konsentrasi otoritas dan kurangnya pemisahan
tugas menandakan perlunya penerapan  pemisahan  wewenang
(separation of duties), otorisasi tertulis, dan kebijakan akses data untuk
mengurangi risiko kecurangan.
c. Penyusunan SOP dan Dokumentasi
Karena kebijakan operasional banyak bersifat  praktis/udak
terdokumentasi, menyusun SOP penggajian tertulis (rumus lembur,
prosedur kenaikan gaji, otorisasi pembayaran) akan menjamin
konsistensi pelaksanaan.
d. Peningkatan Kapasitas SDM
Temuan menunjukkan perlunya pelatihan bagi staf HRD/admin
kevangan agar mampu mengelola sistem informasi akuntansi peyveol!
wvang lebih terintegrasi dan menghasilkan laporan manajerial (biaya
tenaga kerja per unit).
2. Implikasi Teoritis
a. Kontribusi terhadap Literatur S1A Penggajian pada Industri Kecil-
Menengah
Studi  ini  menambah  bukti  empiris  mengenai  kondisi
implementasi SIA payroll pada industri batu alam (semi-komputerisasi,
tantangan  dokumentasi, mode pembayaran tunai) yang dapat
dibandingkan dengan studi sektor lain.
b. Dasar untuk Penelitian Lanjuan

Temuan yang bersifat kualitatif membuka peluang penelitian
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kuantitatil untuk mengukur besaran dampak digitalisasi (pengurangan
error, waktu pengerjaan, biaya operasional) dan untuk studi komparatif

antar-industri.

C. Keterbatasan Penelitian

Studi Kasus Tunggal (Generalizability)

Penelitian ini merupakan studi kasus pada sat perusahaan ( Mutiara
Onix). Oleh karena itu, hasilnya mungkin mencerminkan kondisi khusus
lokasi/organisasi tersebut dan tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke
seluruh industri batu alam atau jenis perusahaan lain,

Pendekatan Kualitatif dan Jumlah Informan Terbatas

Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan
dokumentasi dar sejumlah informan kunci (HRD, Admin Keuvangan,
Sekretaris, dsh.). Karena sifat kualitatif dan sampel informan relanif kecil,
temuan bersifatl deskriptf dan imterpretatif, kurang mampu menunjukkan
hubungan sebab-akibat kuantitatif.

Ketergantungan pada Pernvataan dan Arsip Internal

Beberapa informasi bergantung pada pernyataan informan dan arsip
internal (kartu absensi, rekap gaji). Ada potensi bias pelaporan (pembelaan
praktik vang ada) atau keterbatasan akses dokumen tertentu vang dapat
mempengaruhi kelengkapan data.

Batasan Waktu dan Cakupan Pengamatan

Pengumpulan data berlangsung dalam rentang waktu tertentu
(jadwal penelitian yang direncanakan atau desknptif), sehingga perubahan
sistem atau kebijakan yang terjadi di luar periode observas: tidak tercover,
Hal ini membatasi kemampuan menangkap dinamika jangka panjang.
Ketiadaan Pengukuran Kuantitatif Efektivitas Sistem

Penelitian belum melakukan pengukuran kuantitatif (tingkat error
sebelum-sesudah digitalisasi, wakiu pemrosesan, biaya) sehingga sulit
mengkuantifikasi besaran manfaat yang dibarapkan dari rekomendasi

digitalisasi.
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D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak terkait sebagai

berikut;

I. Bagi Manajemen Industri Batu Alam Mutiara Onix

a. Menyusun dan menerapkan SOP penggajian tertulis agar seluruh

proses berjalan konsisten,

b, Mengalihkan metode pembayaran dari tunai ke transfer bank untuk

meningkatkan transparansi dan keamanan,
¢ Melakukan evaluasi rutin terhadap sistem penggajian agar sclaras
dengan perkembangan kebutuhan perusahaan,
2. Bagi Bagian Administrasi dan SDM

a.  Mengimplementasikan absensi elektronik atau sistem terintegrasi

untuk meminimalkan kesalahan pencatatan manual.

b. Menerapkan pemisahan tugas antara pencatat absensi, pengolah gaji,

dan pihak otorisasi untuk memperkuat pengendalian internal.

€. Meningkatkan kompetensi staf melalui pelatihan terkait pengelolaan

sistem informasi akuntansi,
3.  Bagi Pemilik Usaha
a. Memberikan dukungan terhadap proses digitalisasi penggajian
milalui investasi perangkat dan pelatihan.

b. Menctapkan  kebijakan yang mendorong  penggunaan  sistem

informasi secara konsisten sesuai standar industri.

e. Mengawasi penerapan SOP baru agar berjalan  efektf dan
berkelanjutan.

4. Bagi Peneliti Sclanjutnya
a. Meneliti sistemn penggajian dengan membandingkan industri sejenis
untuk memperoleh gambaran lebih komprehensif.

b, Menggunakan pendekatan Kuantitatif untuk mengukur efektivitas

sistem informasi penggajian secara lebih objektif.
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Menghka)j dampak digitalisasi sistem penggapan terhadap efisiensi

operasional dan kinerja karyawan,
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